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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan terhadap fraud 

laporan keuangan serta peran religiusitas dalam memoderasi hubungan tersebut 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021–2024. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah 

sampel sebanyak 153 data observasi, setelah perbaikan outlier sebanyak 18 data 

melalui boxplot, sehingga data yang digunakan lebih representatif. Analisis data 

dilakukan melalui uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta uji regresi moderasi 

untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud laporan keuangan, yang berarti 

semakin tinggi tekanan maka kecenderungan terjadinya fraud juga meningkat. 

Namun, religiusitas terbukti berperan sebagai variabel moderasi yang 

memperlemah pengaruh tekanan terhadap fraud laporan keuangan. Dengan 

demikian, peningkatan nilai-nilai religiusitas pada individu dalam organisasi dapat 

menjadi faktor pencegah terjadinya fraud, terutama pada sektor pertambangan yang 

rawan dengan tekanan eksternal maupun internal. 

Kata Kunci: Tekanan, Religiusitas, Fraud Laporan Keuangan, Moderasi, 

Perusahaan Pertambangan   
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of pressure on financial statement fraud 

and the role of religiosity in moderating this relationship in mining companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021–2024. The research employed 

a quantitative approach with a total of 153 observations, where 18 outliers were 

corrected using a boxplot method to obtain more representative data. Data analysis 

was conducted through descriptive statistics, classical assumption tests, and 

moderation regression analysis to test the research hypotheses. The results indicate 

that pressure has a positive and significant effect on financial statement fraud, 

meaning that higher pressure tends to increase the likelihood of fraud occurrence. 

However, religiosity was found to act as a moderating variable that weakens the 

effect of pressure on financial statement fraud. Thus, strengthening religiosity 

values among individuals within organizations can serve as a preventive factor 

against fraud, particularly in the mining sector which is highly exposed to both 

internal and external pressures.  

Keywords: Pressure, Religiosity, Financial Statement Fraud, Moderation, Mining 

Companies 
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INTISARI 

 

Fraud laporan keuangan merupakan permasalahan yang sering muncul dalam 

dunia bisnis karena dapat merugikan banyak pihak, termasuk pemegang saham dan 

publik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami faktor-faktor 

yang mendorong terjadinya fraud, khususnya pada perusahaan pertambangan yang 

memiliki risiko tinggi dan sering menghadapi tekanan eksternal. Tekanan dianggap 

sebagai salah satu faktor utama dalam fraud triangle yang dapat memicu tindakan 

kecurangan. Dengan memahami peran tekanan, perusahaan dapat lebih waspada 

dalam mencegah terjadinya manipulasi laporan keuangan. 

Selain tekanan, nilai religiusitas juga dianggap memiliki peran dalam 

mencegah terjadinya menyimpang. Religiusitas dapat menjadi faktor pengendali 

moral yang membatasi manajemen maupun karyawan untuk melakukan tindakan 

curang. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan religiusitas sebagai variabel 

moderasi untuk melihat apakah nilai-nilai spiritual mampu memperlemah pengaruh 

tekanan terhadap fraud laporan keuangan. Peran religiusitas menjadi relevan untuk 

dikaji mengingat pentingnya etika dan moralitas dalam praktik bisnis di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi 

moderasi. Sampel penelitian adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024 dengan total 153 observasi, setelah 

dilakukan perbaikan terhadap 18 data outlier menggunakan metode boxplot. Data 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta uji 

regresi untuk menguji hipotesis. Analisis ini bertujuan untuk membuktikan 

hubungan antara tekanan, religiusitas, dan fraud laporan keuangan secara empiris. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap fraud laporan keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi tekanan 

yang dihadapi perusahaan, semakin besar pula kecenderungan terjadinya fraud. 

Namun, religiusitas tidak terbukti memoderasi pengaruh tekanan terhadap fraud 

laporan keuangan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi bahwa 

meskipun religiusitas merupakan nilai penting dalam kehidupan, faktor tersebut 
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tidak cukup kuat untuk menahan pengaruh tekanan tanpa adanya dukungan sistem 

pengendalian internal dan tata kelola perusahaan yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan bagian esensial dalam sistem informasi akuntansi 

yang menyajikan kondisi keuangan suatu entitas secara terstruktur kepada berbagai 

pihak yang berkepentingan. Dalam praktiknya, laporan keuangan tidak hanya 

menjadi alat komunikasi internal, tetapi juga eksternal dalam proses pengambilan 

keputusan ekonomi oleh investor, kreditur, regulator, maupun manajemen 

perusahaan. Laporan ini mencerminkan hasil pengelolaan sumber daya ekonomi 

serta kinerja keuangan suatu entitas dalam satu periode tertentu.  

Mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia, laporan 

keuangan setidaknya terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. Tujuan utamanya adalah memberikan informasi 

yang relevan dan andal bagi para pengguna dalam menilai posisi keuangan, kinerja, 

serta arus kas entitas. Oleh karena itu, kualitas laporan keuangan sangat 

menentukan efektivitas pengambilan keputusan bisnis dan investasi di pasar modal. 

Selain itu, akurasi dan transparansi laporan keuangan juga berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap tata kelola perusahaan. Ketika laporan 

keuangan disusun dan disajikan sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum, maka 

hal tersebut mencerminkan integritas dan akuntabilitas entitas dalam menjalankan 

operasionalnya. 

Dalam konteks perusahaan publik, khususnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), laporan keuangan memiliki fungsi yang jauh lebih luas daripada 

sekadar pemenuhan kewajiban regulasi. Investor dan analis keuangan sangat 

bergantung pada laporan keuangan sebagai dasar dalam menilai prospek kinerja dan 

risiko investasi suatu perusahaan. Di sektor-sektor dengan risiko tinggi seperti 



2 
 

 
 

pertambangan, laporan keuangan juga menjadi instrumen utama untuk menilai 

kelayakan operasi, efisiensi biaya, dan prospek laba.  

Selain itu, regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menggunakan 

laporan keuangan sebagai dasar pengawasan dan penegakan hukum terhadap 

praktik manipulasi dan penyimpangan informasi. Dalam konteks ini, integritas 

informasi dalam laporan keuangan menjadi sangat penting demi terciptanya 

transparansi dan good corporate governance. Ketika laporan keuangan mengalami 

distorsi akibat penyajian yang tidak wajar, maka hal tersebut tidak hanya merugikan 

pemegang saham, tetapi juga mencoreng citra dan kredibilitas perusahaan di mata 

publik. Oleh sebab itu, laporan keuangan yang wajar dan dapat diandalkan 

merupakan instrumen strategis untuk menjaga stabilitas pasar modal dan 

perlindungan investor. Peran penting ini membuat laporan keuangan menjadi objek 

utama dalam pengujian kualitas informasi keuangan serta pengawasan etika 

akuntansi dan profesionalisme manajemen. Namun demikian, tidak semua entitas 

menyusun laporan keuangan dengan itikad baik dan penuh integritas, sehingga 

seringkali ditemukan fenomena fraud laporan keuangan. 

Fraud laporan keuangan merupakan tindakan manipulasi informasi keuangan 

yang disengaja dengan tujuan menyesatkan pemangku kepentingan, seperti 

investor, kreditur, dan regulator. Tindakan ini dapat mencakup penggelembungan 

pendapatan, penyembunyian kewajiban, atau penyajian aset secara tidak akurat. 

Fraud dalam laporan keuangan biasanya dipicu oleh tekanan internal maupun 

eksternal seperti target laba yang tinggi, persaingan bisnis yang ketat, atau 

kepentingan personal manajerial. Tekanan-tekanan tersebut mendorong manajemen 

untuk mencari jalan pintas demi mempertahankan citra atau kepentingan ekonomi 

tertentu, walaupun harus melanggar prinsip kejujuran dan transparansi. Akibat dari 

tindakan fraud sangat merugikan banyak pihak, mulai dari pemegang saham, 

kreditur, hingga masyarakat luas. Selain itu, kasus fraud juga berdampak pada 

kerusakan reputasi, turunnya harga saham, dan ketidakpercayaan terhadap institusi 

pasar keuangan. Oleh karena itu, studi tentang faktor penyebab dan mekanisme 

pencegahan fraud laporan keuangan menjadi isu sentral dalam riset-riset akuntansi 

kontemporer.  
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Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam menjelaskan terjadinya 

fraud adalah Fraud Triangle Theory yang dikembangkan oleh Donald Cressey 

(1953). Teori ini menyatakan bahwa fraud terjadi karena adanya tiga elemen utama 

yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). 

Dalam kerangka ini, tekanan menjadi aspek penting yang mendorong individu atau 

manajemen melakukan kecurangan, terutama ketika mereka menghadapi kesulitan 

finansial, target kinerja yang tidak realistis, atau ancaman kehilangan posisi. Dalam 

konteks perusahaan pertambangan, tekanan keuangan seringkali timbul akibat 

volatilitas harga komoditas, tingginya biaya operasional, serta ketergantungan 

terhadap investasi jangka panjang yang berisiko tinggi.  

Tekanan semacam ini dapat menciptakan dorongan kuat bagi manajemen untuk 

memanipulasi informasi keuangan agar tampak lebih stabil dan menguntungkan. 

Jika tidak ada kontrol internal yang kuat dan nilai-nilai integritas yang tinggi, maka 

potensi fraud dalam laporan keuangan semakin besar. Oleh karena itu, untuk 

mencegah dan memitigasi fraud, diperlukan faktor-faktor yang dapat melemahkan 

dorongan dari tekanan tersebut. Salah satu faktor yang mulai diperhatikan dalam 

studi keuangan dan akuntansi adalah peran nilai-nilai religiusitas individu dalam 

pengambilan keputusan etis. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-

faktor yang mendorong terjadinya fraud dan bagaimana cara efektif untuk 

mencegahnya. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan dan peran religiusitas dalam 

memoderasi pengaruh tekanan terhadap tindakan tersebut. 

Dalam konteks teori Fraud Triangle yang pertama kali diperkenalkan oleh 

Donald Cressey, tekanan (pressure) merupakan salah satu dari tiga faktor utama 

yang mendorong individu melakukan tindakan kecurangan, bersama dengan 

kesempatan (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). Tekanan ini dapat 

berasal dari kebutuhan ekonomi pribadi, masalah gaya hidup, atau desakan 

profesional seperti target kinerja yang tidak realistis. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa dalam lingkungan korporasi modern, tekanan cenderung 

bersumber dari ekspektasi pemegang saham, kompetisi industri yang ketat, dan 

tuntutan pasar modal terhadap pertumbuhan laba yang konsisten. Tekanan ini 

memengaruhi keputusan manajerial dan memperbesar risiko terjadinya kecurangan 
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laporan keuangan (financial statement fraud) (Lokanan & Sharma (2025). Selain 

itu, budaya perusahaan yang menekankan hasil daripada proses juga memperkuat 

tekanan internal terhadap individu untuk berbuat curang (O’Hanlon et al., 2025). 

Ketika individu tidak menemukan jalan keluar yang sah untuk mengatasi tekanan 

tersebut, maka manipulasi laporan keuangan menjadi salah satu solusi yang dipilih. 

Perilaku ini sangat berisiko dan merugikan banyak pihak. Investor dan pemegang 

saham merupakan pihak pertama yang terdampak secara langsung karena mereka 

mengandalkan laporan keuangan dalam membuat keputusan investasi. Ketika 

laporan keuangan dimanipulasi, informasi yang mereka gunakan menjadi 

menyesatkan, yang dapat menyebabkan kerugian besar ketika kebenaran terungkap 

(Skousen, Smith, & Wright, 2009). 

Selanjutnya, kreditur dan lembaga keuangan menjadi pihak yang sangat 

dirugikan karena mereka memberikan pinjaman berdasarkan informasi keuangan 

yang tidak akurat atau dimanipulasi. Kondisi ini meningkatkan risiko gagal bayar 

(default) serta potensi kerugian kredit yang besar (Zahra et al., 2007).  Karyawan 

perusahaan juga merasakan dampak negatif berupa hilangnya pekerjaan akibat 

kebangkrutan atau krisis reputasi perusahaan, serta beban moral akibat bekerja 

dalam lingkungan yang tidak etis (Omar et al., 2016) 

Manajemen dan eksekutif perusahaan yang terbukti terlibat dalam praktik fraud 

dapat dikenai tuntutan hukum, sanksi profesional, serta mengalami kerusakan 

reputasi jangka panjang (Firth et al., 2005). Tak hanya itu, lembaga pengawas 

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) turut terancam kehilangan kepercayaan 

publik apabila gagal mendeteksi atau mengantisipasi fraud, yang pada akhirnya 

dapat menggerus kredibilitas dan stabilitas (Van Driel, 2019). 

Secara lebih luas, masyarakat umum juga terdampak melalui penurunan minat 

terhadap investasi, ketidakstabilan ekonomi, dan melemahnya integritas pasar 

modal (Reurink, 2019). Di sisi lain, kantor akuntan publik yang tidak berhasil 

mendeteksi penipuan dalam proses audit berisiko kehilangan lisensi profesi serta 

mengalami kerugian reputasi secara signifikan (Grigoras-Ichim et al., 2024). 

Pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Indonesia 

menemukan bahwa tekanan eksternal tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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kecurangan laporan keuangan. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa 

pengaruh tekanan terhadap kecurangan laporan keuangan dapat bervariasi 

tergantung pada konteks dan karakteristik perusahaan (Saadah et al., 2022). 

Penelitian oleh (Kurniawati & Sarwono, 2024), menunjukkan bahwa tekanan 

memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan laporan keuangan, 

yang berarti semakin tinggi tekanan yang dirasakan, semakin besar kemungkinan 

individu melakukan fraud. Hal ini menegaskan pentingnya memahami dan 

mengelola sumber-sumber tekanan dalam organisasi untuk mencegah terjadinya 

kecurangan. Namun, tekanan tidak selalu menghasilkan tindakan fraud, tergantung 

pada faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan individu. Salah satu faktor 

yang dapat memoderasi pengaruh tekanan adalah religiusitas. Oleh karena itu, 

penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran religiusitas dalam konteks ini. 

Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menghadapi tantangan yang kompleks dan fluktuatif. Karakteristik seperti 

tingginya biaya operasional, ketergantungan terhadap harga komoditas global, serta 

tekanan untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan di mata investor menyebabkan 

perusahaan di sektor ini sangat rentan terhadap praktik manipulasi laporan 

keuangan. Data dari BEI menunjukkan bahwa pendapatan dan laba bersih 

perusahaan tambang mengalami volatilitas signifikan selama periode 2021–2024, 

kondisi yang dapat menimbulkan tekanan internal dalam pengambilan keputusan 

keuangan perusahaan. 

Fenomena fraud dalam industri pertambangan di Indonesia pun bukanlah hal 

yang asing. Salah satu kasus besar yang mencuat adalah korupsi yang melibatkan 

PT Timah dan lima perusahaan smelter swasta, termasuk PT Refined Bangka Tin 

dan CV Venus Inti Perkasa. Praktik penambangan timah ilegal yang dilakukan di 

wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT Timah selama 2015–2022 

menyebabkan kerugian negara hingga Rp 300 triliun, yang terdiri dari kerusakan 

lingkungan dan pembelian bijih timah ilegal. Fakta ini menunjukkan bahwa tekanan 

ekonomi dan kelemahan pengawasan internal dapat menjadi pemicu utama 

terjadinya fraud dalam pelaporan keuangan. 
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Namun demikian, tidak semua perusahaan yang mengalami tekanan terlibat 

dalam kecurangan. Ini menunjukkan adanya faktor lain yang dapat memengaruhi 

keputusan manajemen untuk tetap bertindak etis dalam menghadapi tekanan 

eksternal dan internal. Salah satu faktor yang dinilai potensial adalah tingkat 

religiusitas dalam organisasi. Religiusitas merujuk pada tingkat komitmen dan 

penghayatan seseorang terhadap nilai-nilai ajaran agama yang dianutnya, dan 

dalam konteks organisasi yang mendukung dalam kegiatan religiusnya, religiusitas 

dapat berfungsi sebagai mekanisme internal dalam mencegah tindakan fraud. 

Secara umum, religiusitas merujuk pada tingkat komitmen dan penghayatan 

seseorang terhadap nilai-nilai dan ajaran agama yang dianutnya, baik dalam bentuk 

keyakinan, praktik ibadah, pengetahuan agama, hingga implikasi moral dalam 

kehidupan sehari-hari. Religiusitas memiliki potensi untuk menekan dorongan 

melakukan perilaku tidak etis, termasuk fraud, karena individu dengan tingkat 

religiusitas yang tinggi cenderung menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan takut akan hukuman Tuhan. Dalam konteks ini, religiusitas 

dapat diposisikan sebagai variabel moderasi yang mampu memperlemah pengaruh 

tekanan keuangan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara tekanan, 

religiusitas, dan kecurangan laporan keuangan. Musli dan Abdullah (2024) 

menemukan bahwa religiusitas dapat memoderasi pengaruh tekanan dan motivasi 

finansial terhadap perilaku kecurangan, khususnya dalam konteks akademik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas seseorang, semakin 

kecil kecenderungannya untuk melakukan kecurangan meskipun berada dalam 

tekanan keuangan. Penelitian lain oleh (Nopeanti & Hariadi, 2019) menunjukkan 

bahwa religiusitas dapat mengurangi kecenderungan kecurangan yang dipicu oleh 

kecintaan terhadap uang di lingkungan pendidikan tinggi.  

Sementara itu, Penelitian oleh  Novitas, E. (2022) menemukan bahwa baik 

stabilitas keuangan maupun tekanan eksternal (proxy dari tekanan keuangan) 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara parsial maupun 

simultan Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji 
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peran religiusitas sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara tekanan 

keuangan dan kecurangan laporan keuangan pada sektor pertambangan. Oleh 

karena itu, terdapat kebutuhan untuk mengisi celah penelitian ini dengan fokus pada 

industri pertambangan yang memiliki karakteristik unik dan tantangan tersendiri. 

Berdasarkan tinjauan literatur dan fenomena yang telah diuraikan, terdapat gap 

penelitian yang signifikan dalam memahami peran religiusitas sebagai moderator 

dalam hubungan antara tekanan keuangan dan kecurangan laporan keuangan, 

khususnya dalam konteks perusahaan pertambangan di Indonesia. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada sektor perbankan atau pendidikan, 

sementara sektor pertambangan memiliki dinamika dan risiko yang berbeda. Selain 

itu, penelitian yang mengkaji periode terbaru (2021–2024) masih terbatas, padahal 

periode ini mencakup berbagai perubahan kebijakan dan kondisi ekonomi yang 

dapat mempengaruhi tekanan keuangan perusahaan. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara 

mendalam bagaimana religiusitas dapat memoderasi pengaruh tekanan keuangan 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2024. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara religiusitas dan 

kecenderungan kecurangan. Misalnya, penelitian oleh Gunayasa dan Erlinawati 

(2020) menemukan bahwa religiusitas memiliki pengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di 

Kecamatan Marga. Penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja 

berpengaruh terhadap kesadaran etika akuntan, meskipun religiusitas tidak 

memiliki pengaruh signifikan.  

Sementara itu, penelitian oleh Safitri et al. (2023) menyoroti peran religiusitas 

sebagai moderator dalam hubungan antara elemen fraud diamond dan kecurangan 

akuntansi di sektor perbankan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan 

di sektor non-pertambangan dan belum secara spesifik mengkaji peran religiusitas 

dalam memoderasi pengaruh tekanan terhadap fraud laporan keuangan. Oleh 

karena itu, terdapat kebutuhan untuk melakukan penelitian yang lebih spesifik 

dalam konteks perusahaan pertambangan di Indonesia. Dengan demikian, 
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penelitian ini akan memberikan kontribusi baru dalam literatur mengenai 

pencegahan kecurangan laporan keuangan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah penting dalam proses penelitian ilmiah 

karena menjadi dasar penetapan arah, ruang lingkup, serta fokus analisis yang akan 

dilakukan. 

 Dalam konteks penelitian ini, masalah diidentifikasi dengan menelaah kondisi 

empiris perusahaan sektor pertambangan yang memiliki karakteristik khusus 

seperti tingginya kebutuhan modal, ketergantungan pada harga komoditas global, 

dan kerentanan terhadap tekanan keuangan, yang semuanya berpotensi mendorong 

terjadinya fraud dalam laporan keuangan.  

Fraud laporan keuangan merupakan isu serius yang dapat merugikan pemangku 

kepentingan dan merusak integritas pasar modal, serta sering kali dipicu oleh 

tekanan keuangan yang signifikan. Namun demikian, tidak semua entitas yang 

mengalami tekanan keuangan melakukan fraud, yang mengindikasikan adanya 

faktor lain yang dapat memengaruhi hubungan tersebut.  

Salah satu faktor yang diduga berperan sebagai penghalang moral dan etis adalah 

religiusitas, yaitu tingkat keimanan dan penerapan nilai-nilai agama yang dianut 

oleh individu dalam organisasi, khususnya pihak manajemen. Religiusitas 

berpotensi menahan dorongan untuk melakukan kecurangan meskipun dalam 

kondisi penuh tekanan 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah tekanan keuangan berpengaruh signifikan terhadap fraud laporan 

keuangan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021 - 2024? 

2. Apakah religiusitas memoderasi tingkat fraud laporan keuangan pada 

perusahaan sektor pertambangan di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris 

hubungan antar variabel utama yang diteliti, yakni tekanan keuangan, fraud laporan 

keuangan, dan religiusitas sebagai variabel moderasi. Adapun tujuan spesifik dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh tekanan keuangan terhadap fraud laporan 

keuangan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021–2024. 

2. Untuk menguji moderasi religiusitas terhadap fraud laporan keuangan pada 

perusahaan pertambangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi, audit, dan etika bisnis. 

Penelitian ini memperluas kajian tentang determinan fraud laporan keuangan 

dengan mengintegrasikan variabel religiusitas sebagai faktor moderasi, yang 

hingga saat ini masih relatif jarang diteliti secara empiris dalam konteks industri 

pertambangan.  

Melalui pendekatan ini, penelitian menawarkan perspektif baru yang 

menghubungkan dimensi keuangan dan nilai-nilai internal organisasi dalam 

menjelaskan perilaku fraud. Penelitian ini juga menguji ulang konsep Fraud 

Triangle Theory dengan menguji elemen “pressure” dalam bentuk tekanan 

keuangan dan mempertimbangkan nilai religiusitas sebagai variabel psikologis 

yang mampu memengaruhi proses pengambilan keputusan manajemen.  

Selain itu, hasil penelitian ini memperkaya literatur dengan bukti empiris terbaru 

di Indonesia pada periode pasca pandemi (2021–2024), yang belum banyak dikaji 

dalam riset terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mereplikasi 

temuan sebelumnya, tetapi juga mengisi celah penelitian terkait peran moderasi 
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religiusitas dalam dinamika tekanan keuangan dan fraud, sehingga diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi akademisi, peneliti lanjutan, maupun pengembang teori 

di bidang akuntansi forensik dan perilaku organisasi. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk regulator pasar modal, manajemen perusahaan, 

auditor, dan masyarakat luas. Bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan Bursa Efek Indonesia (BEI), hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

perumusan kebijakan pengawasan dan penguatan regulasi yang mendukung 

transparansi serta integritas pelaporan keuangan, terutama di sektor pertambangan 

yang memiliki risiko fraud lebih tinggi. 

Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan 

dalam membangun sistem tata kelola perusahaan (good corporate governance) yang 

tidak hanya berbasis kontrol formal, tetapi juga berbasis nilai-nilai etis dan 

religiusitas individu dalam organisasi. Bagi auditor dan praktisi akuntansi, temuan 

penelitian ini berpotensi membantu dalam identifikasi awal risiko fraud dan dalam 

menyusun pendekatan audit berbasis risiko yang lebih sensitif terhadap tekanan 

keuangan dan kondisi etis di internal klien. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat 

bagi masyarakat dan investor, karena membantu meningkatkan pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mendorong atau menahan terjadinya fraud, sehingga dapat 

meningkatkan kewaspadaan dan kualitas pengambilan keputusan investasi.  

Dengan mengangkat dimensi religiusitas sebagai potensi penahan fraud, 

penelitian ini secara tidak langsung mendukung pentingnya integrasi nilai moral 

dan spiritual dalam praktik bisnis yang berkelanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Fraud Triangle 

Teori fraud triangle pertama kali diperkenalkan oleh Donald R. Cressey (1953), 

yang menjelaskan bahwa terdapat tiga elemen utama penyebab terjadinya 

kecurangan, yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization). Ketiganya menjadi kondisi yang memungkinkan individu 

melakukan tindakan kecurangan, terutama dalam konteks laporan keuangan. 

Menurut SA 240 (2021), tekanan yang mendorong seseorang melakukan 

kecurangan dapat berasal dari tekanan keuangan pribadi, tekanan eksternal, target 

keuangan, atau keinginan mempertahankan gaya hidup tertentu (Ramadhaniar, 

2024). Tekanan ini sering kali bersifat emosional atau ekonomis yang 

menempatkan pelaku dalam posisi rentan terhadap godaan untuk berbuat curang. 

Elemen kedua adalah kesempatan, yaitu kondisi yang memungkinkan seseorang 

untuk melaksanakan kecurangan karena lemahnya pengendalian internal, 

pengawasan yang tidak efektif, atau struktur organisasi yang longgar. Ketika 

pengawasan lemah, individu yang memiliki akses ke sistem keuangan dapat 

memanipulasinya demi kepentingan pribadi (Abimanyu, 2021; Karo-karo, 2022). 

Sedangkan elemen ketiga, yaitu rasionalisasi, adalah proses pembenaran moral 

atau psikologis atas tindakan kecurangan. Pelaku meyakinkan diri bahwa 

tindakannya dapat diterima secara etis, atau bahwa tindakan tersebut hanya 

sementara dan akan diganti di kemudian hari. Fenomena ini dijelaskan oleh 

Skousen dan Twedt (2009) dalam penelitian lanjutan atas teori Cressey, 

sebagaimana dijelaskan oleh Indriyanto (2022). Faktor rasionalisasi juga dapat 

ditunjukkan melalui gejala organisasi seperti pergantian auditor atau perubahan 

opini audit (Ramadhaniar, 2024). 
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Penelitian oleh Suryadnyana & Supriadi (2023) mengonfirmasi bahwa fraud 

triangle masih relevan dalam konteks modern sebagai kerangka kerja untuk 

mendeteksi kecurangan, dan terus digunakan dalam akuntansi sektor publik 

maupun swasta di Indonesia. 

2.1.2 Teori Agensi 

Teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal (pemilik) dan agen 

(manajer) dalam suatu organisasi, di mana agen diberi wewenang untuk membuat 

keputusan atas nama prinsipal. Namun, perbedaan kepentingan antara kedua pihak 

dapat menimbulkan konflik, terutama ketika agen lebih memprioritaskan 

keuntungan pribadi daripada kepentingan prinsipal.  

Dalam konteks perusahaan, manajer sebagai agen memiliki akses informasi yang 

lebih lengkap dibandingkan pemilik, menciptakan asimetri informasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan tindakan oportunistik, seperti manipulasi laporan 

keuangan. Kesenjangan informasi ini memungkinkan agen untuk menyembunyikan 

tindakan yang tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal, seperti kecurangan dalam 

pelaporan keuangan.  

Menurut Jensen dan Meckling (1976), konflik agensi muncul ketika terdapat 

perbedaan kepentingan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajer). Konflik ini 

dapat diminimalkan melalui penerapan mekanisme pengawasan dan pemberian 

insentif yang tepat, seperti sistem kompensasi yang selaras dengan tujuan 

perusahaan. Namun, dalam praktiknya, kelemahan dalam pengawasan serta insentif 

yang tidak sesuai dapat memperbesar risiko kecurangan (fraud) dalam pelaporan 

keuangan. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa teori agensi sangat berguna untuk 

memahami motivasi manajer dalam melakukan fraud. Misalnya, tekanan keuangan 

yang dirasakan manajemen dapat mendorong tindakan manipulatif terhadap 

laporan keuangan, terutama di sektor padat modal seperti pertambangan. Studi oleh 

Vivianita dan Indudewi (2019) menjelaskan bagaimana fraud dalam laporan 

keuangan perusahaan tambang terjadi dalam konteks teori agensi dan fraud 

pentagon, termasuk tekanan sebagai pemicu utama (financial distress). 
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Studi lainnya oleh Junus et al. (2025) menguji hubungan antara fraud hexagon 

dan nilai perusahaan pada sektor pertambangan di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan teori agensi sebagai kerangka utama dan menegaskan bahwa asimetri 

informasi antara pemilik dan manajemen dapat memicu pelaporan keuangan 

curang. 

2.1.3 Fraud Laporan Keuangan 

Fraud laporan keuangan adalah tindakan penyajian informasi keuangan yang 

disengaja dan menyesatkan, dengan tujuan untuk menipu pemakai laporan 

keuangan. Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud 

laporan keuangan melibatkan penyajian informasi yang tidak akurat atau 

penghilangan informasi material dalam laporan keuangan.  

Tindakan ini dapat mencakup manipulasi pendapatan, pengeluaran, aset, atau 

kewajiban untuk menciptakan gambaran keuangan yang lebih baik dari kenyataan. 

Fraud laporan keuangan sering kali didorong oleh tekanan untuk memenuhi target 

keuangan, memperoleh pembiayaan, atau meningkatkan harga saham. Dalam 

konteks perusahaan pertambangan, fluktuasi harga komoditas dan tekanan pasar 

dapat meningkatkan risiko terjadinya fraud.  

Penelitian oleh Kurniawati (2024) menunjukkan bahwa tekanan keuangan 

memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan fraud laporan keuangan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memoderasi 

hubungan ini, seperti religiusitas, untuk mengurangi risiko fraud. Dalam penelitian 

ini, fraud laporan keuangan diukur berdasarkan indikator seperti manipulasi 

pendapatan, pengeluaran, dan penyajian aset atau kewajiban yang tidak akurat. 

2.1.4 Tekanan 

Tekanan keuangan merujuk pada kondisi di mana individu atau organisasi 

menghadapi tuntutan finansial yang signifikan, yang dapat mendorong perilaku 

tidak etis atau ilegal untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam teori fraud 

triangle yang dikembangkan oleh Donald Cressey (1953), tekanan merupakan salah 

satu dari tiga elemen utama yang mendorong seseorang melakukan kecurangan. 
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Tekanan ini dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk kebutuhan pribadi, target 

keuangan perusahaan, atau tekanan eksternal dari pemangku kepentingan. 

Penelitian oleh Almanfaluti (2023) menunjukkan bahwa target keuangan yang 

tidak realistis dapat menciptakan tekanan besar bagi manajemen, yang pada 

gilirannya meningkatkan risiko manipulasi laporan keuangan. Dalam konteks 

perusahaan pertambangan, volatilitas harga komoditas dan biaya operasional yang 

tinggi dapat memperburuk tekanan keuangan.  

Tekanan keuangan diukur melalui indikator seperti kebutuhan finansial pribadi, 

target keuangan perusahaan, dan tekanan dari pemangku kepentingan. Memahami 

sumber dan tingkat tekanan keuangan penting untuk mengidentifikasi risiko fraud 

dan mengembangkan strategi pencegahan yang efektif. Dalam penelitian ini, 

tekanan keuangan dianalisis sebagai variabel independen yang mempengaruhi 

fraud laporan keuangan. 

2.1.5 Religiusitas 

Religiusitas merujuk pada tingkat komitmen individu terhadap nilai-nilai dan ajaran 

agama yang dianutnya, yang dapat mempengaruhi perilaku etis dan keputusan 

moral. Dalam konteks organisasi, religiusitas dapat berfungsi sebagai mekanisme 

internal yang membimbing individu untuk menghindari tindakan yang tidak etis, 

termasuk kecurangan dalam pelaporan keuangan.  

Penelitian oleh Hartati et al. (2023) menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual 

dapat memoderasi pengaruh moralitas individu terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi, dengan individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi 

cenderung lebih tahan terhadap tekanan untuk melakukan fraud. Religiusitas dapat 

diukur melalui dimensi seperti keyakinan, praktik keagamaan, pengalaman 

spiritual, dan pengetahuan agama. 

 Dalam penelitian ini, religiusitas dianalisis sebagai variabel moderasi yang 

dapat mempengaruhi hubungan antara tekanan keuangan dan fraud laporan 

keuangan. Dengan memahami peran religiusitas, perusahaan dapat 

mengembangkan budaya organisasi yang menekankan nilai-nilai etika dan 

integritas. Hal ini penting untuk mencegah kecurangan dan meningkatkan 
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kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. Dalam 

konteks perusahaan pertambangan, penerapan nilai-nilai religiusitas dapat 

membantu mengurangi risiko fraud yang disebabkan oleh tekanan keuangan. 
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2.2 Penilitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai Tekanan dan Religiusitas dapat diringkas di dalam tabel berikut: 

Penulis, Tahun Variabel Sampel dan Metode Analisis Hasil 

Solikhin & 

Parasetya (2023) 

Tekanan, Peluang, 

Rasionalisasi, Kapabilitas → 

Fraud 

Perusahaan manufaktur di BEI 

(2016–2020); Regresi linier 

berganda. 

Tekanan berpengaruh positif signifikan terhadap 

fraud laporan keuangan. 

Fadilah (2022) Religiusitas, Rasionalisasi 

→ Fraud 

PT PLN ULP Palopo; Regresi 

linier berganda. 

Religiusitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap fraud. 

Wiguna & 

Ariyanto (2022) 

Religiusitas (moderator), 

Tekanan Anggaran Waktu → 

Perilaku Disfungsional 

Auditor di KAP Bali; Moderated 

Regression Analysis (MRA). 

Religiusitas memoderasi negatif hubungan 

tekanan dengan perilaku disfungsional auditor. 

Alfina & 

Amrizal (2021) 

Tekanan, Peluang, 

Rasionalisasi, Kompetensi, 

Arogansi → Fraud 

Perusahaan sektor publik di 

Indonesia; Regresi linier berganda. 

Tekanan berpengaruh positif signifikan terhadap 

fraud laporan keuangan. 
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Jaelani (2020) Religiusitas, Pengendalian 

Internal, Budaya Organisasi 

→ Pencegahan Fraud  

Perguruan tinggi negeri di Jakarta; 

Regresi linier berganda. 

Religiusitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap pencegahan fraud. 

Istianah (2021) Red Flags, Religiusitas → 

Fraud 

Auditor di Semarang; Regresi 

linier berganda. 

Religiusitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap fraud laporan keuangan. 

Rahmawadin & 

Umaimah 

(2022) 

Religiusitas, Love of Money 

→ Fraud 

Mahasiswa akuntansi UMG; Uji t 

independen. 

Religiusitas tinggi menurunkan kecenderungan 

fraud; love of money tidak berpengaruh 

signifikan. 

Azizah Kamas 

(2022) 

Religiusitas, Love of Money, 

Gender (moderator) → 

Fraud 

Perangkat desa di Soppeng; 

Regresi linier berganda. 

Religiusitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap fraud; gender memoderasi hubungan 

tersebut. 

Sastiferina et al. 

(2024) 

Religiusitas (moderator), 

Fraud Hexagon → Fraud 

Organisasi Perangkat Daerah di 

Sumatera Selatan; MRA. 

Religiusitas memoderasi negatif hubungan 

antara tekanan dan fraud. 

Santosa et al. 

(2023) 

Love of Money, Religiusitas 

→ Fraud 

Anggaran dana kecamatan di 

Parepare; Regresi linier berganda. 

Religiusitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap fraud accounting. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Tekanan terhadap Fraud Laporan Keuangan 

Tekanan dalam konteks kecurangan laporan keuangan merupakan salah satu elemen 

kunci dalam teori Fraud Triangle yang dikemukakan oleh Donald Cressey. Tekanan 

yang dimaksud bisa bersumber dari dalam maupun luar organisasi, seperti tuntutan 

target laba, ancaman PHK, atau ekspektasi pemegang saham. Ketika individu 

menghadapi tekanan yang tinggi, mereka mungkin terdorong untuk mengambil 

jalan pintas seperti memanipulasi laporan keuangan demi memenuhi ekspektasi 

tersebut. Studi-studi mutakhir menunjukkan bahwa tekanan ini bukan sekadar 

faktor teoritis, melainkan variabel empiris yang signifikan dalam menjelaskan 

terjadinya fraud dalam laporan keuangan. 

Hipotesis bahwa tekanan berpengaruh positif terhadap fraud laporan keuangan 

diperkuat oleh berbagai hasil penelitian empiris. Salah satunya adalah studi oleh 

Amarakamini et al.(2019) yang menunjukkan bahwa tekanan eksternal dari investor 

dan kreditor secara signifikan meningkatkan peluang terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Penelitian oleh Zulfa et al. (2018) pun mengidentifikasi tekanan 

keuangan sebagai salah satu determinan utama dari fraudulent financial reporting 

pada perusahaan manufaktur. Dengan kata lain, semakin besar tekanan yang 

dihadapi oleh entitas atau manajer, semakin besar pula kecenderungan untuk 

melakukan kecurangan demi menjaga citra keuangan perusahaan. 

Lebih lanjut, Himawan (2020) menyatakan bahwa tekanan operasional dan 

keuangan sering kali menjadi pemicu utama manajemen melakukan pelanggaran 

etika dalam pelaporan keuangan. Temuan mereka menunjukkan bahwa tekanan 

memiliki hubungan signifikan terhadap niat kecurangan, baik melalui manipulasi 

pendapatan maupun penggelapan data finansial. Sementara itu, Utomo (2018) 

menegaskan bahwa tekanan merupakan variabel yang paling dominan dalam 

mendeteksi kecenderungan financial statement fraud pada perusahaan publik di 

Indonesia. 

Dengan merujuk pada teori dan temuan empiris tersebut, hipotesis bahwa 

tekanan memiliki pengaruh positif terhadap fraud laporan keuangan memiliki dasar 

konseptual dan empiris yang kuat. Tekanan menjadi pemicu awal yang dapat 
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membuka jalan bagi tindakan fraud, terutama ketika sistem pengawasan tidak 

berjalan efektif. Oleh karena itu, untuk mencegah fraud, penting bagi organisasi 

tidak hanya menerapkan sistem pengendalian internal yang ketat, tetapi juga 

menciptakan lingkungan kerja yang meminimalisir tekanan berlebih terhadap 

karyawan dan manajemen. 

H1 = Tekanan berpengaruh positif terhadap fraud laporan keuangan 

2.3.2 Religiusitas memoderasi pengaruh Tekanan terhadap Fraud Laporan 

Keuangan 

Dalam konteks akuntansi forensik dan pengendalian internal, tekanan (pressure) 

merupakan salah satu elemen utama dalam fraud triangle yang mendorong individu 

untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Tekanan ini bisa berasal dari 

tuntutan manajemen, kondisi keuangan pribadi, maupun harapan pemegang saham. 

Dalam situasi seperti ini, individu cenderung mencari jalan pintas demi memenuhi 

ekspektasi yang dibebankan padanya. Namun, dorongan untuk melakukan 

kecurangan tidak bersifat deterministik; terdapat faktor-faktor lain yang dapat 

menahan individu dari tindakan tidak etis, salah satunya adalah religiusitas (Ashlah 

et al., 2020; Wijayanti et al., 2024). 

Religiusitas merujuk pada tingkat internalisasi nilai-nilai agama dalam perilaku 

dan keputusan seseorang. Nilai ini membentuk sistem etika personal yang kuat yang 

dapat bertindak sebagai pengendali internal terhadap penyimpangan. Studi oleh 

Istifadah dan Senjani (2020) membuktikan bahwa individu dengan tingkat 

religiusitas tinggi cenderung menolak melakukan fraud, meskipun berada di bawah 

tekanan signifikan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian oleh Ilahiyah dan 

Yahya (2025) yang menunjukkan bahwa manajer dengan keyakinan agama yang 

kuat lebih mampu menahan diri dari manipulasi laporan keuangan karena takut 

akan sanksi moral maupun spiritual. 

Moderasi religiusitas terhadap tekanan dalam fraud laporan keuangan diperkuat 

melalui penelitian oleh Abdullah dan Musli (2024), yang mengindikasikan bahwa 

individu dengan orientasi religius cenderung menginternalisasi akuntabilitas 

vertikal (kepada Tuhan), bukan hanya horizontal (kepada atasan atau regulator). 

Dengan demikian, religiusitas berperan sebagai filter moral yang mengurangi 
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kekuatan tekanan dalam mendorong perilaku curang. Penelitian oleh Agriyanto et 

al. (2024) juga mendukung hal ini, menyatakan bahwa keyakinan religius mampu 

mengintervensi dampak tekanan organisasi terhadap kecenderungan melakukan 

fraud. 

Hipotesis ini mengimplikasikan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas 

individu, maka semakin lemah hubungan positif antara tekanan dan kecenderungan 

melakukan fraud. Oleh karena itu, religiusitas bukan hanya menjadi aspek personal, 

tetapi juga menjadi salah satu bentuk kontrol internal dalam manajemen risiko fraud 

yang layak dipertimbangkan dalam kebijakan organisasi. 

H2 = Religiusitas memoderasi pengaruh tekanan terhadap fraud laporan keuangan 

2.4 Kerangka Konseptual 

Penelitian ini dilandasi oleh perhatian terhadap praktik fraud laporan keuangan 

yang terus menjadi isu krusial dalam dunia bisnis, khususnya di sektor 

pertambangan yang memiliki kompleksitas operasional dan tekanan keuangan 

tinggi. Laporan keuangan yang seharusnya menjadi representasi wajar atas posisi 

dan kinerja keuangan perusahaan, sering kali dimanipulasi karena adanya tekanan 

internal maupun eksternal. Salah satu penyebab utama dari tindakan fraud ini 

adalah tekanan keuangan, yaitu kondisi ketika perusahaan menghadapi kesulitan 

finansial seperti penurunan laba, beban utang tinggi, atau tuntutan pemegang saham 

untuk mencapai target tertentu. 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini berfokus pada dua 

aspek utama: (1) apakah tekanan keuangan berpengaruh terhadap fraud laporan 

keuangan, dan (2) apakah religiusitas dapat memoderasi hubungan tersebut. 

Landasan teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Fraud 

Triangle yang diperkenalkan oleh Cressey (1953), di mana tekanan (pressure) 

merupakan elemen pertama yang mendorong terjadinya kecurangan. Untuk 

mendalami aspek moderasi, digunakan konsep religiusitas sebagai nilai internal 

yang diyakini dapat membentuk perilaku etis individu dan menekan niat untuk 

melakukan manipulasi, bahkan dalam situasi tekanan. 
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Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dibangun berdasarkan temuan-

temuan empiris sebelumnya yang menunjukkan bahwa tekanan keuangan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kecenderungan fraud laporan keuangan, dan bahwa 

tingkat religiusitas yang tinggi dapat memperlemah pengaruh tersebut. Oleh karena 

itu, penelitian ini memformulasikan dua hipotesis: pertama, bahwa tekanan 

keuangan berpengaruh positif terhadap fraud laporan keuangan; dan kedua, bahwa 

religiusitas memoderasi pengaruh tersebut secara negatif. 

Untuk menguji hipotesis tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis regresi moderasi. Data yang digunakan 

bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Tekanan 

keuangan diukur dengan rasio keuangan yang merepresentasikan kesulitan 

likuiditas atau profitabilitas, fraud laporan keuangan diukur menggunakan proksi 

Beneish M-Score, sementara religiusitas diukur berdasarkan skor religiusitas 

dewan direksi yang diperoleh melalui analisis konten atau profil biografis. 

Melalui kerangka pemikiran ini, penelitian bertujuan menjelaskan secara 

sistematis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan menjawab rumusan 

masalah dengan cara yang terukur, logis, dan berbasis teori. Hasil penelitian 

diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur 

akademik tentang fraud dan etika korporasi, tetapi juga memberikan rekomendasi 

praktis dalam penguatan sistem pengawasan internal melalui pendekatan nilai-nilai 

religius yang terintegrasi dalam kepemimpinan perusahaan. 

Berdasarkan kajian pustaka dan uraian-uraian yang telah dipaparkan, kerangka  

konsseptual penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan explanatory 

research yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel 

independen, yaitu tekanan (pressure), terhadap fraud laporan keuangan, serta peran 

religiusitas sebagai variabel moderasi. Metode kuantitatif dipilih karena mampu 

mengukur hubungan antar variabel secara objektif melalui data numerik yang 

dianalisis secara statistik. Pendekatan ini sangat sesuai untuk menguji hipotesis dan 

generalisasi temuan terhadap populasi yang lebih luas (Creswell, 2018). Dengan 

demikian, metode kuantitatif mendukung kebutuhan penelitian ini dalam 

memberikan bukti empiris terhadap dugaan pengaruh dan interaksi antar variabel 

yang diteliti. 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah desain kausal 

komparatif atau causal comparative design. Desain ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana suatu variabel independen memengaruhi variabel dependen, baik 

secara langsung maupun melalui peran variabel moderator. Pendekatan kausal 

digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara tekanan keuangan dan 

fraud laporan keuangan, sementara variabel religiusitas dianalisis untuk 

mengidentifikasi apakah ia memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. 

 Menurut Kerlinger dan Lee (2000), penelitian kausal bertujuan untuk 

menjelaskan pola hubungan antara variabel-variabel dengan menelusuri sebab yang 

mungkin mempengaruhi suatu akibat. Oleh karena itu, desain ini sangat tepat 

digunakan dalam konteks penelitian ini yang ingin memahami dinamika tekanan 

terhadap kecenderungan terjadinya fraud, serta peran nilai-nilai internal seperti 

religiusitas dalam hubungan tersebut. 

Selain bersifat kausal, penelitian ini juga memiliki karakteristik korelasional, 

karena mengukur sejauh mana kekuatan dan arah hubungan antar variabel yang 
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diteliti. Desain korelasional digunakan sebagai langkah awal untuk melihat 

signifikansi statistik dan hubungan antara tekanan keuangan dan fraud laporan 

keuangan, sebelum menguji interaksi moderasi. Penelitian korelasional 

memungkinkan analisis hubungan antar variabel tanpa manipulasi langsung, yang 

sesuai dengan kondisi penelitian menggunakan data sekunder dari laporan 

keuangan perusahaan publik (Sekaran & Bougie, 2016). 

Keterpaduan antara pendekatan kuantitatif, desain kausal, dan analisis 

korelasional menjadikan penelitian ini komprehensif dalam menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hal ini juga sejalan dengan 

tujuan utama penelitian, yaitu menguji secara empiris pengaruh tekanan terhadap 

fraud laporan keuangan serta peran moderasi religiusitas dalam konteks perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan keseluruhan subjek atau objek yang 

memiliki karakteristik tertentu dan relevan untuk dijadikan sumber data dalam 

rangka menjawab permasalahan penelitian (Sugiyono, 2021). Dalam konteks 

penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 

hingga 2024.  

3.2.3 Sampel 

Menurut Sugiyono (2022), sampel merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Penggunaan sampel menjadi 

penting apabila populasi terlalu luas sehingga peneliti mengalami keterbatasan 

dana, tenaga, atau waktu untuk meneliti seluruh populasi secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria atau pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Berikut kriteria yang digunakan 

untuk menentukan sampel pada penelitian ini: 
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1. Perusahaan yang secara konsisten terdaftar di BEI selama tahun pengamatan 

2021–2024,  

2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 

lengkap dalam kurun waktu tersebut,  

3. Perusahaan yang tidak sedang dalam kondisi delisting atau suspensi permanen 

oleh otoritas bursa.  

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama informasi. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen atau 

sumber tertulis lainnya yang telah tersedia sebelumnya (Sugiyono, 2022).  

Dalam konteks penelitian ini, data dikumpulkan dari laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan-perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2024, yang telah 

memenuhi kriteria pemilihan sampel. Sumber data tersebut diperoleh melalui situs 

resmi BEI dalam bentuk laporan keuangan dan laporan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), situs web resmi masing-masing perusahaan, serta sumber resmi 

lainnya yang relevan dan mendukung kebutuhan penelitian ini. 

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

3.5.1 Variabel Dependen (Y) 

Fraud Laporan Keuangan adalah tindakan manipulatif yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang tidak sesuai 

dengan kenyataan guna menyesatkan para pengguna laporan keuangan. Tindakan 

ini termasuk dalam kategori kecurangan yang dapat berdampak pada keputusan 

investasi dan kebijakan perusahaan (Skousen et al., 2009). 

Fraud diukur menggunakan pendekatan fraud score berdasarkan model Beneish 

M-Score. Model ini mengukur potensi manipulasi laporan keuangan dengan 

menggunakan beberapa indikator rasio keuangan yang spesifik dengan rumus 

sebagai berikut: 
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M-Score = -4,84 + 0,92 x DSRI + 0,528 x GMI + 

0,404 x AQI + 0,892 x SGI + 0,115 x DEPI - 0,172 

x SGAI + 4,679 x TATA - 0,327 x LVGI 

3.5.2 Variabel Independen (X) 

Tekanan dalam konteks fraud laporan keuangan merujuk pada dorongan internal 

atau eksternal yang dialami manajemen untuk mencapai target keuangan tertentu 

atau untuk menjaga kelangsungan bisnis. Salah satu bentuk umum tekanan yang 

relevan diukur dalam penelitian ini adalah stabilitas keuangan perusahaan, yang 

mencerminkan kondisi likuiditas, solvabilitas, serta keberlanjutan arus kas dalam 

menghadapi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. 

Tekanan menjadi pendorong utama terjadinya manipulasi laporan keuangan 

karena perusahaan yang berada dalam kondisi keuangan tidak stabil akan 

cenderung lebih besar kemungkinannya untuk melakukan fraud guna menjaga citra 

dan kinerja di mata investor dan kreditur. Tekanan diukur dengan menggunakan 

rasio perubahan total aset sebagai indikator dari stabilitas keuangan, sesuai dengan 

pendekatan yang digunakan dalam model Fraud Triangle oleh Skousen et al. (2009) 

dengan rumus sebagai berikut : 

Change in Total Assets (ACHANGE) =
Total Aset𝑡 − Total Aset𝑡 − 1

Total Aset𝑡 − 1
 

 

3.5.3 Variabel Moderasi (Z) 

Religiusitas adalah tingkat keberagamaan individu atau organisasi yang 

mempengaruhi keputusan etis, khususnya dalam konteks pengelolaan keuangan 

dan pelaporan perusahaan. Dalam penelitian ini, religiusitas diukur menggunakan 

Indeks Sosial Religiusitas (ISR) yang menggambarkan seberapa dalam nilai-nilai 

agama diterapkan dalam kegiatan perusahaan, serta dampaknya terhadap perilaku 

etis dan pengambilan keputusan dalam konteks fraud laporan keuangan (Nazrul et 

al., 2022; Rizfani & Lubis, 2018) 
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𝑰𝑺𝑹 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐈𝐧𝐝𝐢𝐤𝐚𝐭𝐨𝐫

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐈𝐧𝐝𝐢𝐤𝐚𝐭𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐮𝐤𝐮𝐫
 

 

No. Variabel Definisi Operasional Indikator (Sumber) Skala 

1 Tekanan 

(X) 

Keadaan di mana 

perusahaan 

menghadapi kondisi 

finansial sulit yang 

dapat mendorong 

manajemen melakukan 

fraud demi 

mempertahankan 

kelangsungan usaha. 

Financial Stability diukur 

dengan perubahan total aset: 

ACHANGE = (Total Asettₜ – 

Total Asettₜ₋₁)/Total Asettₜ₋₁  

Sumber: (Skousen et al., 2009) 

Rasio 

2 Fraud 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Tindakan manipulasi 

laporan keuangan yang 

dilakukan oleh 

manajemen dengan 

tujuan menyesatkan 

pengguna laporan 

keuangan. 

Deteksi menggunakan Beneish 

M-Score, terdiri dari 8 rasio: 

DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, 

SGAI, LVGI, TATA  

Sumber: (Beneish, 1999) 

Rasio 

3 Religiusitas 

(Z) 

Tingkat keimanan dan 

komitmen etis individu 

dalam organisasi 

terhadap nilai-nilai 

religius dalam 

menjalankan aktivitas 

bisnis. 

Pengungkapan religius dalam 

laporan tahunan dan laporan 

CSR  

Sumber: (Nazrul et al., 2022; 

Rizfani & Lubis, 2018) 

Rasio 

 

3.6 Teknik Analisis Data 



27 
 

 
 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan data 

yang digunakan dalam penelitian. Hal ini mencakup penghitungan nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi (standard deviation), varian (variance), median, nilai 

minimum, nilai maksimum, range, dan lainnya (Ghozali, 2018). Variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah fraud laporan keuangan. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekanan. 

  

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik sangat krusial untuk menjamin keabsahan dan keandalan hasil 

analisis regresi, serta untuk memastikan bahwa model regresi mematuhi beberapa 

asumsi statistik fundamental. Uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas adalah beberapa dari asumsi-asumsi yang ada.  Asumsi-asumsi 

ini dikenal dengan istilah BLUE atau Best Linear Unbiased Estimator, dimana 

keputusan yang diambil melalui uji t dan uji F tidak boleh bias (Ghozali, 2018). 

 

1) Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2018), Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

dalam suatu model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Distribusi normal 

residual merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi linear klasik. 

Dalam penelitian ini, Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov satu sampel. Jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05, 

maka data tersebut kemungkinan memiliki distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai 

probabilitasnya sama dengan atau sedikit kurang dari 0,05, maka data tersebut tidak 

akan terdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi antar 

variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas dapat menyebabkan 

ketidakstabilan dalam estimasi koefisien regresi. Tujuannya Mengidentifikasi dan 
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mengatasi masalah multikolinearitas untuk memastikan bahwa estimasi koefisien 

regresi dapat diandalkan dan interpretasi model menjadi valid. Syarat pengujian ini 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 menunjukkan 

tidak adanya multikolinearitas yang signifikan. 

 

 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan, menurut Ghozali (2018), untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara kesalahan ketidakseimbangan pada periode t-1 dan kesalahan 

anomali pada periode t. Autokorelasi akan membuat uji signifikansi menjadi kurang 

kuat jika model regresi yang baik tidak memilikinya. Ini karena autokorelasi akan 

memperluas rentang interval keyakinan dari estimasi yang dilakukan sehingga uji 

signifikan menjadi kurang kuat. Dengan metode Durbin Watson yang digunakan 

dalam melakukan uji autokorelasi dan pada proses pengambilan keputusan 

berpedoman pada aturan sebagai berikut: 

a. 0 < d < dl = Tidak ada autokorelasi positif.  

b. dl ≤ d ≤ du = tidak ada autokorelasi positif.  

c. 4 – dl < d < 4 = Tidak ada autokorelasi negatif.  

d. 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl = tidak ada autokorelasi negatif .  

e. du < d < 4 – du = tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

 

4) Uji Heteroskrdastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah varians residual dalam 

model regresi adalah konstan (homoskedastisitas) atau tidak (heteroskedastisitas). 

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa varians residual adalah konstan, yang 

merupakan asumsi penting dalam regresi linear. Ketidakkonsistenan varians dapat 

menyebabkan estimasi koefisien yang tidak efisien dengan syarat tidak terdapat 

pola tertentu dalam plot antara residual dan nilai prediksi. Pengujian dapat 

dilakukan menggunakan uji Glejser, di mana nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan 

tidak adanya heteroskedastisitas. 
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3.6.3 Uji Analisis Regresi Moderasi 

Uji interaksi disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA) karena adanya 

variabel Religiusitas yang berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

antara Tekanan terhadap Fraud Laporan Keuangan. Menurut Ghozali (2018), MRA 

merupakan aplikasi khusus dari regresi linier berganda yang memasukkan unsur 

interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi ke dalam model regresi. 

Persamaan regresi yang digunakan dalam MRA adalah sebagai berikut: 

 

𝑌 = α+ 𝛽1𝑋1 + 𝛽2 𝑍+ 𝛽3(𝑋1*Z) + 𝜀 

Keterangan: 

Y = Fraud Laporan Keuangan 

α = Konstanta 

β₁, β₂, β₃ = Koefisien arah regresi 

X = Tekanan  

Z = Religiusitas 

X1*Z = Interaksi antara Tekanan dengan Religiusitas 

ε = Error term 

 

3.6.4 Uji Signifikansi F 

Uji signifikansi F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-

hitung yang diperoleh dari hasil analisis regresi dengan nilai F-tabel pada tingkat 

signifikansi tertentu (α), atau dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) 

dengan α. Apabila hasil uji menunjukkan bahwa F-hitung lebih besar daripada F-

tabel atau nilai signifikansi lebih kecil daripada α, maka model regresi dianggap 

signifikan secara simultan. Penelitian ini menggunakan kriteria pengujian 

sebagaimana terlampir: 

a. Jika F hitung > F tabel atau Sig < 0,05, maka H₀ ditolak, artinya variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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b. Jika F-hitung ≤ F-tabel atau Sig. ≥ 0,05 maka H₀ diterima, artinya variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

  



31 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya sesuai 

dengan tujuan penelitian. Sampel dalam penelitian ini difokuskan pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

observasi tahun 2021 hingga 2024. Adapun kriteria seleksi yang digunakan 

dijelaskan dalam Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 

Metode Pengambilan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan tambang yang secara konsisten terdaftar di BEI 

selama tahun pengamatan 2021–2024 

66 

2 Perusahaan tambang yang telah mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan secara lengkap dalam kurun waktu tersebut 

41 

3 Perusahaan tambang yang tidak sedang dalam kondisi delisting 

atau suspensi permanen oleh otoritas bursa. 

45 

 Jumlah Perusahaan 38 

 Jumlah Sampel Selama 4 tahun 152 

 Data Outlier (18) 

 Total Sample 135 

  

Berdasarkan kriteria di atas, terdapat 66 perusahaan tambang yang secara 

konsisten terdaftar di BEI selama periode 2021 hingga 2024. Namun, hanya 41 

perusahaan yang secara lengkap mempublikasikan laporan keuangan tahunan 
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selama periode tersebut. Dari jumlah tersebut, terdapat 45 perusahaan yang tidak 

mengalami delisting atau suspensi permanen. Setelah diseleksi berdasarkan ketiga 

kriteria tersebut secara simultan, diperoleh total sebanyak 38 perusahaan yang 

memenuhi semua kriteria seleksi dan dijadikan sebagai unit sampel dalam 

penelitian ini. Karena data yang digunakan merupakan data panel selama periode 

empat tahun (2021–2024) dan sesudah data outlier maka jumlah total observasi 

sampel yang diperoleh adalah sebanyak 135. Jumlah ini menjadi dasar dalam 

analisis data kuantitatif yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Uji Stistik Deskriptif 

Statistik deskriptif mengacu pada informasi statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data melalui deskripsi rinci melalui perhitungan ukuran-ukuran 

statistic seperti jumlah nilai minimun, maximum, rata-rata, dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel. Pada penelitian ini menggunakan satu variabel dependen 

berupa fraud laporan keuangan, variabel independent berupa tekanan dan variabel 

moderasi yang terdiri dari religiusitas. Hasil dari pengujian statistik deskriptif 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanan 135 -.36 .68 .0916 .18200 

Religiusitas 135 .00 1.00 .1907 .25039 

Fraud LK 135 -4.31 -.18 -2.4009 .81540 

Valid N (listwise) 135     
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4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual regresi berdistribusi 

normal. Pengujian menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan 

hasil yang disajikan dalam table: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 135 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .79395419 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .056 

Positive .056 

Negative -.028 

Test Statistic .056 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 



34 
 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.2, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari nilai signifikansi α = 0,05. Hal ini berarti 

H₀ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

 

2) Hasil Uji Multikolenearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat 

mengganggu estimasi koefisien regresi sehingga interpretasi pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat menjadi bias. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh variabel independen memiliki 

nilai Tolerance sebesar 0,999 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,001 (< 10). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dalam model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa masing-

masing variabel independen dalam penelitian ini bersifat bebas satu sama 

lain, sehingga layak digunakan dalam pengujian regresi moderasi. 

3) Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara 

residual pada periode tertentu dengan residual pada periode sebelumnya. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2.542 .094  -27.026 .000   

Tekanan .958 .380 .214 2.523 .013 .999 1.001 

Religiusitas .280 .276 .086 1.013 .313 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Fraud LK 
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Autokorelasi biasanya muncul pada data runtun waktu (time series), dan jika terjadi 

dapat menyebabkan estimasi parameter regresi menjadi bias. Pengujian dilakukan 

menggunakan Durbin-Watson (DW Test) dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .228a .052 .038 .79995 2.000 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Tekanan 

b. Dependent Variable: Fraud LK 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai Durbin-Watson sebesar 2,000 berada tepat pada titik 

tengah, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi, baik positif maupun 

negatif, pada residual model regresi. Dengan demikian, asumsi bebas autokorelasi 

terpenuhi. 

 

4) Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan 

varians residual pada setiap nilai prediksi variabel independen. Model regresi yang 

baik mensyaratkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas, karena jika 

heteroskedastisitas terjadi maka standar error koefisien regresi menjadi tidak akurat 

sehingga pengujian hipotesis bisa menyesatkan. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .837 .148  5.671 .000 

Tekanan -.050 .239 -.019 -.211 .833 

Religiusitas -.028 .170 -.014 -.162 .872 

Fraud LK .085 .053 .142 1.596 .113 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4.6, seluruh variabel independen memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. Hal ini 

berarti varians residual bersifat homogen dan model memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. 

 

4.2.3 Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi 

Hasil uji interaksi pada penelitian ini dilakukan dengan uji analisis regresi moderasi 

(Moderated Regression Analysist) yaitu untuk mengetahui apakah religiusitas 

sebagai variabel moderasi dapat memoderasi pengaruh variabel dependen tekanan 

terhadap variabel independent fraud laporan keuangan. Pada pengujian ini dapat 

menunjukan bahwa setiap variabel dapat dikatakan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen apabila (sig < 0,050). Adapun hasil yang diperoleh pada 

uji interaksi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.546 .096  -26.561 .000 

Tekanan 1.021 .467 .228 2.186 .031 

Religiusitas .297 .287 .091 1.035 .303 

X1Z -.327 1.406 -.025 -.233 .816 

a. Dependent Variable: Fraud LK 

 

Berdasarkan tabel yang diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan program 

SPSS, maka diperoleh persamaan regresi linear moderasi sebagai berikut: 

𝑌 = α+ 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐 𝒁+ 𝜷𝟑(𝑋1*Z) + 𝜀 

Sehingga persamaan regresinya mejadi: 

Y = – 2,546 + 1,021 X + 0,297 Z – 0,327 X1*Z 
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Berdasarkan pada hasil pengujian regresi linear moderasi diatas, maka nilai yang 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Variabel tekanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud laporan 

keuangan (B = 1,021; Sig. = 0,031 < 0,05). 

2) Variabel Religiusitas memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

fraud laporan keuangan (B = 0,297; Sig. = 0,303 > 0,05). 

3) Interaksi Tekanan × Religiusitas (X1Z) memiliki koefisien negatif sebesar -

0,327 dan tidak signifikan (Sig. = 0,816 > 0,05), sehingga religiusitas tidak 

berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara tekanan dan fraud 

laporan keuangan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun religiusitas dapat memengaruhi fraud 

laporan keuangan secara langsung, namun keberadaannya tidak mampu 

memperkuat atau memperlemah pengaruh tekanan terhadap fraud laporan 

keuangan. 

4.4 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikasi semua variabel independent 

yang dimasukkan dalam model secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (fraud laporan keuangan). Tingkat signifikasi yang 

digunakan yakni (α) = 5% atau 0,05. Uji F dilakukan dengan membandingkan 

antara f hitung dengan f tabel. Nilai f tabel dalam penelitian ini yaitu: n – k – 1 = 

135 – 3 – 1 = 131. Jadi, f tbel dalam penelitian ini sebesar 2,67. 

Tabel 4.11 Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.660 3 1.553 2.410 .070b 

Residual 84.434 131 .645   

Total 89.094 134    

a. Dependent Variable: Fraud LK 

b. Predictors: (Constant), X1Z, Religiusitas, Tekanan 
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Berdasarkan hasil dari uji F menunjukan hasil simultan dengan nilai Sig. (0,070) 

> α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini secara simultan tidak 

signifikan, yang artinya, variabel Tekanan, Religiusitas, dan Interaksi Tekanan × 

Religiusitas (X1Z) secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fraud laporan keuangan pada Perusahaan tambang yang terdaftar pada BEI tahun 

2021-2024. Meskipun ada variabel individu (seperti Tekanan pada uji t) yang 

berpengaruh signifikan, namun ketika diuji secara simultan dengan variabel 

lainnya, pengaruhnya terhadap fraud laporan keuangan tidak cukup kuat untuk 

signifikan pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini bisa terjadi karena adanya variabel 

yang memang tidak signifikan (misalnya Religiusitas dan X1Z), sehingga secara 

keseluruhan model tidak cukup menjelaskan variasi fraud laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis uji t, nilai signifikansi (sig.) untuk setiap variabel didapat 

hasil sebagai berikut: 

1. Tekanan (X1) adalah sebesar 0,050 dan nilai t hitung sebesar 1,980, sementara 

nilai t tabel adalah 2,024. Meskipun nilai t hitung sedikit lebih rendah dari t 

tabel, signifikansi berada pada ambang batas 0,05, sehingga hipotesis pertama 

(H1) dapat dinyatakan diterima dengan pengaruh signifikan lemah. Hal ini 

berarti tekanan yang dihadapi perusahaan pertambangan memiliki 

kecenderungan meningkatkan risiko terjadinya fraud laporan keuangan. 

2. Variabel interaksi tekanan × religiusitas (X1Z) adalah sebesar 0,602 dengan 

nilai t hitung 0,523 < t tabel 2,024. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka hipotesis kedua (H2) dinyatakan ditolak. Hal ini berarti religiusitas 

tidak mampu memoderasi pengaruh tekanan terhadap fraud laporan keuangan 

pada perusahaan pertambangan. Dengan kata lain, meskipun tingkat 

religiusitas responden relatif tinggi, hal tersebut belum cukup untuk 

mengurangi pengaruh tekanan dalam mendorong terjadinya kecurangan. 
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4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Tekanan terhadap Fraud Laporan Keuangan 

Tekanan berpengaruh signifikan terhadap fraud laporan keuangan pada perusahaan 

pertambangan periode 2021–2024. Temuan ini memperkuat teori fraud triangle 

yang menyatakan bahwa tekanan menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 

individu atau manajemen melakukan kecurangan (Cressey, 1953). Dalam konteks 

perusahaan pertambangan, tekanan dapat muncul dari target produksi yang tinggi, 

fluktuasi harga komoditas, atau tuntutan pemegang saham. Tekanan ini sering kali 

memicu perilaku oportunistik dalam penyajian laporan keuangan untuk menjaga 

citra perusahaan. Studi oleh (Kurniawati & Sarwono, 2024) juga mendukung bahwa 

tekanan signifikan memengaruhi kecenderungan terjadinya kecurangan pada 

laporan keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan bukti 

empiris terdahulu. 

Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian (Tessa & Harto, 2016) yang 

menemukan bahwa tekanan keuangan pada manajemen dapat meningkatkan risiko 

terjadinya fraudulent financial reporting. Dalam perusahaan pertambangan, kondisi 

eksternal seperti volatilitas pasar dan biaya produksi yang tinggi dapat menjadi 

pemicu utama. Tekanan yang tidak diimbangi dengan pengendalian internal yang 

memadai akan membuka peluang terjadinya manipulasi data. Oleh karena itu, 

manajemen risiko dan evaluasi target kerja menjadi penting untuk mengurangi 

potensi fraud. Penelitian ini menegaskan pentingnya faktor psikologis dan 

lingkungan kerja dalam mengarahkan perilaku manajerial. Keberadaan tekanan 

yang tinggi dapat melemahkan integritas jika tidak dikelola dengan baik. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya perusahaan menerapkan 

kebijakan target yang realistis dan adil. Pengawasan terhadap indikator keuangan 

yang rentan dimanipulasi juga harus diperketat. Dorminey et al. (2012) menyatakan 

bahwa pemantauan berkelanjutan adalah strategi efektif dalam memutus siklus 

kecurangan. Perusahaan juga dapat melakukan pelatihan etika dan integritas kepada 

karyawan untuk memperkuat kesadaran akan dampak hukum dan moral dari fraud. 

Langkah ini diharapkan dapat mengurangi dorongan untuk memanipulasi laporan. 

Dengan begitu, risiko fraud akibat tekanan dapat ditekan secara signifikan. 
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4.5.2 Religiusitas dalam Memoderasi Tekanan terhadap Fraud Laporan 

Keuangan 

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa religiusitas tidak mampu 

memoderasi pengaruh tekanan terhadap fraud laporan keuangan secara signifikan. 

Hal ini berarti meskipun individu memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, tekanan 

yang mereka alami masih dapat mendorong terjadinya kecurangan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Alleyne et al. (2013) yang menyebutkan bahwa nilai 

moral seperti religiusitas memerlukan dukungan struktural agar efektif mencegah 

perilaku tidak etis. Dalam dunia kerja yang penuh tekanan, pengaruh religiusitas 

dapat terkikis oleh faktor ekonomi dan tuntutan kinerja. Oleh karena itu, hanya 

mengandalkan nilai moral pribadi tanpa dukungan sistem pengawasan tidak cukup 

untuk mencegah fraud. Hasil ini juga mengindikasikan perlunya intervensi 

organisasi yang lebih kuat. 

Faktor lain yang mungkin memengaruhi ketidaksignifikanan ini adalah 

budaya organisasi dan iklim etis perusahaan. Jika budaya perusahaan permisif 

terhadap manipulasi atau kurang transparan, maka religiusitas individu menjadi 

kurang efektif. (Tessa & Harto, 2016) juga menekankan bahwa tekanan eksternal 

sering kali lebih dominan daripada faktor internal individu. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja dapat menekan nilai-nilai religius yang 

dimiliki karyawan. Perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal lemah 

cenderung lebih rentan terhadap fraud, meskipun karyawannya memiliki nilai 

religius tinggi. Oleh sebab itu, organisasi harus membangun budaya integritas yang 

konsisten. 

Temuan ini memberikan implikasi bahwa religiusitas tetap perlu dipelihara, 

tetapi harus dipadukan dengan mekanisme pengawasan yang efektif. Perusahaan 

dapat mengadakan pelatihan etika berbasis nilai-nilai religius yang diintegrasikan 

dengan kebijakan tata kelola yang baik. Menurut Sari & Nugroho (2019) kombinasi 

antara etika individu dan kebijakan organisasi dapat menjadi penghalang yang kuat 

terhadap fraud. Dengan demikian, nilai moral tidak berdiri sendiri tetapi diperkuat 

oleh sistem. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tekanan terhadap fraud laporan 

keuangan serta melihat peran religiusitas sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2021–2024. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa tekanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap fraud laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan Fraud Triangle 

Theory yang menyatakan bahwa tekanan merupakan salah satu pemicu utama 

terjadinya kecurangan, baik berupa target laba yang tinggi, tekanan dari investor, 

maupun kondisi keuangan yang sulit (Skousen, Smith, & Wright, 2009). 

Temuan ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan berada di bawah 

tekanan tinggi, manajemen cenderung mencari cara untuk mempertahankan citra 

kinerja, termasuk melalui manipulasi laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sunardi & Amin (2020) yang membuktikan bahwa tekanan berpengaruh 

signifikan terhadap risiko terjadinya fraud. Oleh karena itu, pengelolaan tekanan 

yang dialami perusahaan menjadi krusial untuk mencegah perilaku curang yang 

dapat merugikan pemangku kepentingan. 

Sementara itu, religiusitas tidak terbukti memoderasi hubungan antara 

tekanan dan fraud laporan keuangan secara signifikan. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa tingkat religiusitas individu di lingkungan perusahaan belum mampu 

menjadi penghalang efektif terhadap pengaruh tekanan. Hal ini selaras dengan 

temuan Zuraidah, Razali, & Wahid (2016) yang menyebutkan bahwa nilai 

religiusitas memerlukan dukungan sistem pengendalian internal dan budaya 

organisasi untuk benar-benar memengaruhi perilaku etis karyawan. Dengan 

demikian, meskipun religiusitas tetap bernilai penting secara moral, faktor ini tidak 

cukup kuat untuk mengurangi dampak tekanan terhadap kecurangan tanpa adanya 

sistem pendukung yang memadai. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk interpretasi hasil 

dan perancangan penelitian selanjutnya. Pertama, ruang lingkup penelitian terbatas 

pada sektor pertambangan di BEI, sehingga generalisasi ke sektor lain harus 

dilakukan dengan hati-hati (Jensen & Meckling, 1976). Karakteristik industri yang 

spesifik, seperti ketergantungan pada harga komoditas dan intensitas modal, dapat 

memengaruhi pola tekanan dan peluang terjadinya fraud. 

Kedua, pengukuran variabel religiusitas dilakukan menggunakan data 

sekunder dan indikator proksi, sehingga mungkin belum sepenuhnya 

menggambarkan tingkat keyakinan dan perilaku moral individu secara akurat. 

Penggunaan instrumen survei langsung atau wawancara mendalam mungkin dapat 

memberikan gambaran yang lebih detail di masa mendatang. 

Ketiga, periode penelitian terbatas pada 2021–2024 yang merupakan masa 

pemulihan pasca-pandemi COVID-19. Kondisi ini ditandai dengan volatilitas harga 

komoditas tambang dan tekanan ekonomi global yang dapat memengaruhi perilaku 

manajemen (Sunardi & Amin, 2020). Keempat, model penelitian ini hanya menguji 

variabel tekanan sebagai faktor risiko fraud tanpa memasukkan elemen peluang dan 

rasionalisasi dari Fraud Triangle Theory, sehingga belum memberikan gambaran 

menyeluruh tentang faktor penyebab fraud laporan keuangan. 

 

5.3 Saran 

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini mengindikasikan pentingnya membangun 

sistem pengendalian internal yang kuat untuk meminimalkan dampak risiko fraud 

laporan keuangan. Penerapan mekanisme pelaporan yang transparan, audit internal 

yang konsiten, dan sistem penghargaan berbasis kinerja nyata dapat membantu 

mengurangi tekanan yang dirasakan manajemen. 

Selain itu, meskipun religiusitas belum terukti memoderasi yang signifikan, 

perusahaan tetap disarankan untuk menanamkan nilai-nilai moral melalui pelatihan 

etika, pembinaan kepemimpinan berbasis integritas, dan penguatan budaya 

organisasi yang mengedepankan kejujuran (Ahmad, 2011). Kombinasi antara nilai 
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moral dan pengawasan yang ketat dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

berintegritas. 

Bagi regulator, pengawasan yang lebih intensif terhadap perusahaan dengan tingkat 

tekanan keuangan tinggi perlu dilakukan, termasuk audit mendalam dan 

pemeriksaan kepatuhan (ACFE, 2022). Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

memperluas objek ke sektor lain, memperpanjang periode penelitian, serta 

menambahkan variabel peluang, rasionalisasi, dan faktor budaya organisasi agar 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Dengan langkah-langkah ini, 

diharapkan risiko fraud laporan keuangan dapat ditekan dan kepercayaan investor 

terhadap pasar modal Indonesia dapat terjaga. 
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